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) ABSTRAK _
Problem homogenisasi dan penyetaraan d¢i Indonesia sangat
Senus, sebab sejak Orde Baru. proses interaksi dan kontesiasi
antar kekuatan telah dimusnahkan dan diganti dengan gevakan
kcbudayuan tunggal satu arah. Hal ini menjadi masalah serus

mengingat  Kearifan-kearifan lokal di nusantara sSangat
menghormati keberagaman dalam harmoni. Budaya Nusantara
vang plural merupakan kenyataan hidup (living reality)
yvang tidak dapat dihindari. Kebhinekaan ini harus
dipersandingkan bukan dipertentangkan. Kearifan lokal
(lokal wisdom; dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat
(lokal) yang bersifat bi jaksana, penuh kearifan, bernilal baik,
yang tertanam dan diitkuti oleh anggota masyarakatnya. Dasar
dan arah yang dituju dalam perencanaan kebudayaan adalah
manusia, sehingga humanisasi menjadi kerangka dasar dalam
strategi kebudayaan. Oleh karena itu maka kearifan lokal
sebagai manifestasi kebudayaan yang terjadi demgan
penguatan-penguatan  dalam kehidupannya menunjukkan
sebagai salah satu bentuk humanisaasi manusia dalam

berkebudayaan. Sebagai manifestasi humanitas manusia,
kearifan lokal dianggap baik sehingga perlu penguatan secara
terus-menerus. Salah satu penguatan imi adalah melalu

haman komunikasi lintas budaya dalam tataran kmp
dan praksis, Komunikasi lintas budaya merupakan bwlang
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budaya masyarakat maka fungsinva meniadi bermacam-macam.

Elly Burhainy Fajza| dafam SP Daivlly tanggal 31 th-qbff o

dalam bﬂnszww.mgindmdcm.com vang dikutip S S

Jurnal Filsafat, Agustus 2004, Jilid 37, Nomor 1 mencontohin

beberapa kekayaan budaya, kearifan lokal di Nusantara yang terkai

denggn pemanfaatan alam yang pantas digali lebih lanjut makea dan
fungsinya. Kearifan lokal terdapat di beberapa daerah:

I. Papua, terdapat kepercayaan te @ro neweak lake (alam adalah akus).
Gunung Erstberg dan Grasberg dipercaya scbagal ke?nh I
tanah dianggap sebagai bagian dari hidup manusia. Dﬂlﬂ
demikian maka pemanfaatan sumber daya alam secara hati-hati.

2. Serawai, Bengkulu, terdapat keyakinan celako kanuﬂ
Kelestarian lingkungan terwujud dari kuatnya keyakinan yni yai
tata mlai tabu dalam berladang dan tradisi tanam tanjak.

3. Dayak Kenyah, Kalimantan Timur, terdapat tradisi rana’ mf
Kawasan hutan dikuasai dan menjadi milik masyarakat adat
Pengelolaan tanah diatur dan dilindungi oleh aturan adat. R

4 Masyarakat Undau Mau, Kalimantan Barat. Masyarakai o
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Mﬂ l‘h‘“ H. a 3
__ Pada awainys stud lintas budaya berasal dari perspekiif antropolog:
sosial budaya yang bersifat depth description yaits -“‘
tentang perilaku komunikasi berdasarkan kebudaynan lerientu. Sehingga-®t
awalnya komunikasi lintas budaya diarukan scbagal proses w
komunikasi di antara individu maupun kelompok suku bangsa dan vas YaRg
berbeda negara. Alasannya, karcna pasti beda negara pash beda kebudayaan.
Sebaliknya, komunikasi antar budaya adalah komunikasi antarpribadi yang
dilakukan oleh pribadi-pribadi dalam suatu bangsa yang sama. sy
- Koemunikasi lintas budaya merupakan salah satu bidang kajian He.
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dalam Komunisme dan kapitalisme. (Ruslani,1998).

, Prediksi Huntington tersebut diperkuat dengan alasannya mcw
di masa depan mendatang akan terjadi benturan antarperadaban. Grantarays
adalah : Pertama, perbedaan antara peradaban tidak hanya_“‘l‘ — ol
mendasar. Kedua, Dunia sekarang semakin menyempiti 1(1'Ieflak51 antara
orang yang berbeda peradaban semakin meningkat. Ketiga, Proses
modernisasi ekonomi dan sosial dunia membuat orang atau mym
tercerabut dari identitas lokal mereka vang sudah berakar dalam. d‘m
memperlemah negara-negara sebagi sumber identitas mereka. Keempﬂ*
timbulnya kesadaran peradaban dimungkinkan karena peran gaﬁda m
Disatu sisi barat berada di punjak kekuatan. Di sisi lain mungkin i akibat
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diantara  peradaban-peradaban Non-Barat  Kelima, kgrakmnsuk =
perbedaan budaya kurang bisa menyatu dan karema iu lurang
berkompromi dibanding karakteristik dan perbedaan politik dan chonom
Dan, keemam regionalisme ekonomi semakin meningkat. (Pendapat Samu
P Huntington (1993) tentang alasan terjadinya suatu kowﬁ& w“;
adalah didominasi oleh hal-hal yang berbau SARA, seperti suku, agamm,
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